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BAB I  

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang 

Memajukan kesejahteraan umum merupakan salah satu tujuan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia yang tercantum dalam alinea IV UUD 1945. Dalam upaya 

mewujudkannya, pemerintah melakukan berbagai program serta pembangunan 

seperti bantuan sosial, pembangunan infrastruktur, pembangunan sarana penunjang 

kesehatan dan pendidikan, dan sebagainya. Program dan pembangunan tidak akan 

berjalan tanpa adanya anggaran negara. Pemerintah selaku lembaga eksekutif 

dituntut untuk mengelola anggaran negara. Untuk mewujudkan pengelolaan 

keuangan negara yang baik, pemerintah menerbitkan laporan keuangan sebagai 

bentuk transparansi dan akuntabilitas. Laporan keuangan yang diterbitkan 

kemudian akan diperiksa kewajarannya sebagai jaminan atas keandalan laporan 

keuangan pemerintah.  

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) adalah lembaga negara yang memiliki tugas 

untuk melakukan pemeriksaan pengelolaan dan pertanggungjawaban keuangan 

negara berlandaskan amanat yang terkandung dalam UUD 1945. BPK memeriksa 

laporan keuangan pemerintah setiap tahun pada tahap akhir siklus APBN. 

Pemeriksaan keuangan dilakukan dengan tujuan memberikan pernyataan opini atas 
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kewajaran informasi yang disajikan oleh pemerintah. Tingkat kewajaran 

dipertimbangkan dari semua hal yang material, kesesuaian dengan standar 

akuntansi, kecukupan pengungkapan, kepatuhan terhadap undang-undang, dan 

efektivitas sistem pengendalian intern. 

Badan Keamanan Laut Republik Indonesia (Bakamla) adalah badan yang 

mengemban tugas untuk melakukan patroli keamanan dan keselamatan wilayah 

perairan Indonesia dan wilayah yurisdiksi Indonesia. Opini yang dinyatakan oleh 

BPK atas Laporan Keuangan Bakamla Tahun 2019 adalah opini Tidak Menyatakan 

Pendapat (TMP), sedangkan pada 2020 Laporan Keuangan Bakamla berhasil 

mendapat opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP). Bakamla telah sukses 

menindaklanjuti rekomendasi BPK atas temuan audit tahun 2019. Peningkatan ini 

merupakan sebuah keberhasilan Bakamla dalam melaksanakan 

pertanggungjawaban atas pengelolaan keuangan negara. 

Atas dasar fakta tersebut, penulis menyusun karya tulis tugas akhir yang berisi 

pembahasan mengenai analisis perubahan opini TMP tahun 2019 menjadi opini 

WTP tahun 2020 pada Laporan Keuangan Badan Keamanan Laut. Penulis 

memutuskan mengkaji pembahasan ini dengan harapan setiap 

Kementerian/Lembaga yang tidak mendapat opini WTP dapat menjadikan 

keberhasilan Bakamla dalam memperoleh opini WTP sebagai sarana perbandingan 

melalui karya tulis tugas akhir ini. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang ingin dibahas penulis dalam penulisan karya tulis tugas 

akhir ini, antara lain: 
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1. Bagaimana hasil pemeriksaan dan rekomendasi BPK yang diberikan kepada 

Badan Keamanan Laut tahun 2019? 

2. Apa yang menjadi faktor penyebab BPK memberikan opini Tidak 

Menyatakan Pendapat pada Laporan Keuangan Badan Keamanan Laut 

tahun 2019? 

3. Bagaimana hasil pemeriksaan dan rekomendasi BPK yang diberikan kepada 

Badan Keamanan Laut tahun 2020? 

4. Apa faktor yang menyebabkan opini pada Laporan Keuangan Badan 

Keamanan Laut tahun 2020 meningkat menjadi Wajar Tanpa Pengecualian? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penulisan yang ingin dicapai penulis dalam penulisan karya tulis tugas 

akhir ini, yaitu: 

1. Mengetahui hasil pemeriksaan dan rekomendasi BPK yang diberikan 

kepada Badan Keamanan Laut tahun 2019. 

2. Mengetahui faktor penyebab BPK memberikan opini Tidak Menyatakan 

Pendapat pada Laporan Keuangan Badan Keamanan Laut tahun 2019. 

3. Mengetahui hasil pemeriksaan dan rekomendasi BPK yang diberikan 

kepada Badan Keamanan Laut tahun 2020. 

4. Mengetahui faktor yang menyebabkan opini pada Laporan Keuangan Badan 

Keamanan Laut tahun 2020 meningkat menjadi Wajar Tanpa Pengecualian.  

1.4 Ruang Lingkup Penulisan 

Pembahasan karya tulis tugas akhir ini berfokus pada audit keuangan keuangan 

sektor publik. Pembahasan dibatasi pada audit atas Laporan Keuangan Badan 
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Keamanan Laut tahun 2019 – 2020 mengenai perubahan opini Tidak Menyatakan 

Pendapat pada tahun 2019 menjadi opini Wajar Tanpa Pengecualian tahun 2020. 

1.5 Manfaat Penulisan 

Manfaat penulisan yang ingin diberikan penulis kepada berbagai pihak, baik 

yang bersifat teoretis maupun praktis, antara lain: 

1. Manfaat Teoretis 

Karya tulis tugas akhir ini diharapkan dapat meningkatkan wawasan dan 

pengetahuan mengenai hasil pemeriksaan dan rekomendasi BPK serta 

faktor penyebab perubahan opini BPK atas Laporan Keuangan Badan 

Keamanan Laut tahun 2019 – 2020. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis 

Karya tulis tugas akhir ini diharapkan dapat menjadi sarana 

implementasi pengetahuan penulis mengenai audit, khususnya sektor 

publik, tentang hasil pemeriksaan dan rekomendasi BPK serta faktor 

pemberian opini BPK. 

b. Bagi pemerintah 

Karya tulis tugas akhir ini diharapkan dapat mendorong dan membantu 

pemerintah, khususnya Badan Keamanan Laut, untuk menghasilkan 

laporan keuangan yang akuntabel sehingga dapat mengurangi temuan 

pemeriksaan serta mempertahankan opini WTP. 

c. Bagi masyarakat 
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Karya tulis tugas akhir ini diharapkan dapat menjadi sarana bagi masyarakat 

dalam memahami hasil pemeriksaan dan rekomendasi BPK serta faktor pemberian 

opini BPK.   

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada BAB I, penulis menjelaskan latar belakang yang mendasari penulis 

dalam menulis karya tulis tugas akhir, tujuan yang hendak dicapai penulis melalui 

karya tulis tugas akhir ini, metodologi penelitian yang digunakan penulis, dan 

sistematika penulisan karya tulis tugas akhir ini. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada BAB II, penulis menyajikan gambaran umum BPK RI selaku auditor 

eksternal Badan Keamanan Laut yang merupakan objek penelitian penulis dengan 

mencantumkan profil singkat, visi misi, tugas dan fungsi, struktur organisasi, dan 

sebagainya. Selain itu, penulis menyajikan gambaran umum Badan Keamanan Laut 

selaku auditee dengan mencantumkan profil singkat, visi misi, tugas dan fungsi, 

struktur organisasi, dan sebagainya. Dalam BAB ini juga dijelaskan mengenai teori-

teori yang mendasari pembahasan karya tulis tugas akhir. Teori yang dijelaskan, 

yaitu tentang opini audit, temuan audit, dan Laporan Hasil Pemeriksaan BPK. 

BAB III METODE DAN PEMBAHASAN 

Pada BAB III, penulis memaparkan hasil pembahasan karya tulis tugas 

akhir, yaitu berupa analisis perubahan opini TMP tahun 2019 menjadi opini WTP 

tahun 2020 pada Laporan Keuangan Badan Keamanan Laut. Pembahasan ini 

berlandaskan teori yang telah disajikan penulis dan juga ulasan hasil pemeriksaan 
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dan rekomendasi BPK serta pemberian opini BPK atas Laporan Keuangan Badan 

Keamanan Laut tahun 2019 – 2020. Hasil ulasan tahun 2019 dan 2020 akan 

dibandingkan oleh penulis dan diamati perubahannya. 

BAB IV SIMPULAN 

BAB IV merupakan bagian penutup dari karya tulis tugas akhir. Pada BAB 

ini, penulis menyajikan kesimpulan dari pembahasan analisis perubahan opini TMP 

tahun 2019 menjadi opini WTP tahun 2020 pada Laporan Keuangan Badan 

Keamanan Laut. 




